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Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning (CTL)) merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan
transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil.

Siswa yang masih belajar tentunya berada didua tarikan yang kalah kuat. Tarikan
masyarakat lebih kuat dibandingkan oleh tarikan dari bangku sekolah. Apalagi, pembelajaran
bahasa Indonesia tidak disajikan dengan menarik. Sebaliknya, bahasa Indonesia disajikan dengan
membosankan, jenuh, dan berputar-putar. Bahasa Indonesia seharusnya menjadi mata pelajaran
yang menarik bagi para siswa. Kemenarikan itu pada akhirnya membawa siswa ke tingkat
komunikasi yang lancar. Komunikasi yang didasari oleh minat yang kuat dari siswa. Guru
berperan besar dalam hal itu. Peran tersebut didasari oleh kekuatan konsep dan kekuatan
mengembangkan strategi pembelajarannya.

Salah satu tujuan utama pengajaran bahasa adalah mempersiapkan siswa untuk
melakukan interaksi yang bermakna dengan bahasa yang alamiah. Agar interaksi dapat
bermakna bagi siswa, perlu didesain secara mendalam program pembelajaran bahasa Indonesia.
Desain yang bertumpu pada kontekstual, konstruktif, komunikatif, intergratif, dan kuantum yang
didasari oleh kompetensi dasar siswa.

Kemampuan berbahasa Indonesia berarti siswa terampil menggunakan bahasa Indonesia
sebagai alat komunikasi. Terampil berbahasa berarti terampil menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis dalam bahasa Indonesia. Menghayati bahasa dan sastra Indonesia berarti siswa
memiliki pengetahuan bahasa dan sastra Indonesia, dan memiliki sikap positif terhadap bahasa
dan sastra Indonesia.
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